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Hidup adalah perjalanan yang mengakibatkan 

 keterpisahan demi kemanunggalan. 

 

Kegelisahan dan kecemasan, dua diksi ini menjadi ikon akrab 

peradaban modern. Kelimpahan material peradaban modern dari 

ekstraksi alam yang tak pernah terjadi sebelumnya bukan hanya tak 

mampu mengobati dua diksi simtom destruktif peradaban, tetapi 

justru undangan atas problem kemanusiaan. Mengikuti diagnosis 

sosiolog Max Weber, modus rasional modernitas mengundang 

kegelisahan dan kecemasan karena dibangun keberjarakan dan 

keterpisahan manusia dengan alam, dis-entachment of the world.  

Buku kecil di tangan Anda, “Tuhan di Antara Dua Musim” ini 

adalah refleksi sejenak atas gerak modernitas. Bukan hendak 

memusuhi modernitas yang identik dengan diksi kelimpahan itu, 

tetapi menungganginya sebagai pengantar menyingkap kesadaran 

Sang Ultim. “Kita semua bergerak menuju Sang Pencipta”, ujar Syeikh 

Fadhullah Haeri. Tidak mudah memang mendayung di antara dua 

pulau secara sekaligus: mengkritisi kelimpahan-modernitas 

sekaligus berkesadaran dalam menitinya. 

 Jika ujaran pendek Rumi di atas dibaca dalam satu tarikan 

nafas, kegelisahan dan kecemasan manusia abad modern adalah 

lantaran begerak menjauh dari garis edarnya. Manusia secara nature 

memang tak bisa berhenti bergerak sebagaimana benda-benda 

semesta berputar mengelingi pusatnya. Persoalannya gerak ini 

dalam modernitas menjauh dari lingkar orbit. Gerak yang lepas dari 
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garis edar berarti mendekati entropi. Hidup adalah perjalanan yang 

mengakibatkan keterpisahan demi kemanunggalan, ujar Rumi.  

Disinilah, modernitas merupakan paket kilat mempercepat 

keterlepasan garis edar manusia dari Kesejatian. Tegasnya, 

modernitas meletakan dirinya sebagai peran antagonis dalam 

memaknai gerak manusia dari Sang Khalik. Gerak ini dalam tata pikir 

modernitas mengacu pada filsafat progress. Progress artinya 

kemajuan, paralel dengan derifativ makna pembangunan. Kini diksi 

ini (pembangunan) tak lagi popular, digantikan diksi demokrasi. Poin 

subtantifnya gerak dalam modernitas mereduksi nature 

kemanusiaan karena pemujaan material secara berlebihan, sehingga 

material menjadi ukuran (norm) segala-galanya. Manusia teralienasi 

dari nilai kemanusiaannya sendiri.  

Manusia modern menjadi terbiasa dalam dunia yang paradoks. 

Dalam kerangka sistem acapkali dialamatkan pada kapitalisme, yang 

dalam telusuran Max Weber disemai kalangan komunitas beragama 

yang sholeh dari sekte protestan-calvin. Mereka – komunitas agama 

ini -- asketik, pekerja keras, amat sangat hidup hemat, dan kalkulatif. 

Tidak sulit dipahami etos hidup ini unggul dalam perlombaan 

menggelembungkan kapital. Disini, penggelembungan kapital 

merupakan bonus etos kesholehan, namun hari ini kapitalisme 

menjadi diksi yang acap dicaci, membersamai modenitas merampas 

relasi sosial manusiawi dengan cara menggeser ukuran-ukuran 

kemanusiaan. Meminjam Max Weber, modernitas mengusung 

rasionalitas instrumental sembari menenggelamkan modus 

rasionalitas yang lain. Mendaku mengusung model relasi sosial 

humanistik melalui narasi demokrasi tetapi sekaligus mengoyaknya, 

dalam komentar Karl Marx: demokrasi terwujud jika warganya 

malaikat semua!  

Kegelisahan dan kecemasan manusia modern menjadi agenda 

khotbah yang diteriakan belakangan ini baik di rumah-rumah ibadah, 

di kampus-kampus, maupun di padepokan spiritual. Pada dasarnya 

ia menjadi musuh-subversiv agama-agama. Terasa ada suatu yang 

hilang di sepanjang peradaban manusia dalam usungan modern”. 

Diagnosa persoalan peradaban modern ini dari kalangan akademisi, 
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agamawan maupun penganut spiritual hasilnya tak jauh dari: 

hilangnya relasi sosial manusiawi. Janji-janji modernitas tentang 

kesedarajatan ummat dan kebebasan pada dasaranya tak kunjung 

menunjukan tanda yang wujud. Sosiolog, utamanya dasawarasa 

tigapuluhan – melalui madzab Frankfurt -- paling getol menyuarakan 

proposisi semacam itu. Dakwaanya adalah bahwa modernitas telah 

mengingkari janjinya. Kembali pada Rumi (dan Max Weber) 

sebetulnya modernitas tak ingkar janji tetapi memang sejak dari 

“sono” memerankan antagonis. Manusia modern berlari pada 

putaran kandang tupai, bergerak cepat tetapi tetap di tempat. 

Melelahkan, di tengah keramaian tetapi kesepian. Bagi Ulrich Beck 

manuisis modern menciptakan takdirnya sendiri yang tak sanggup 

menghindari resiko-resiko (risk society).  

Dalam narasi modernitas yang secara otomatis berhimpitan 

dengan makna kelimpahan, konsekwensinya diksi ‘tradisional’ 

dimaknai sebaliknya. Poinnya modernitas sebetulnya melumpuhkan 

secara telak naluri rasionalitas emotive dimana cinta dan 

kehangatan bermukim. Dalam psikologi Freudian, Super Ego tidak 

lagi mampu mengendalikan gerak Id: wujud Ego manusia hari ini 

dominasi gerak Id, keliaran watak perut dan bagian bawahnya.  

 Ego sebetulnya hanya instrumen psikologis yang 

membutuhkan rumah-sistem dalam ber-eksistensi. Rumah-sistem ini 

adalah hedonism dan utilitariansme. Hedonismelah yang menjadi 

model lantaran menghidupi sektor produksi barang-barang: ia 

adalah pahlawan penggerak dan tumbuhnya perekonomian. 

Tanpanya kopitalisme lumpuh. Disini hedonis dipuja. Sebaliknya, 

ujaran-ujaran asketik, moralitas keutamaan (eudomonia), kerja keras, 

dan kebersahajaan menjadi narasi kontra-produktif. Orang-orang 

bijak bestari, filosof kuno hingga kiwari, dan agama-agama 

mendapatakan titik temu disini, bahwa: mengumbar ego adalah 

pintu kegelisahan dan kecemasan. Menarik ujaran ekspresif Lao Tzu, 

hidup bukanlah soal berbarapa banyak yang bisa kita miliki, tetapi 

kesadaran ada batas yang seharusnya tidak kita lampaui. 

Selamat menyelami Tuhan di Antara Dua Musim. Salam sehat 

dan bahagia. 
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